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Pesan Menko Sugiono: Rajin Belajar dan Membaca, Cintai Guru dan Orang Tua 

 
Kabupaten Tangerang, 10 November 2026 – Suasana SDN 2 Jambe, Kabupaten Tangerang, Selasa 
(10/11), terasa berbeda. Anak-anak tampak antusias menyambut kedatangan Menteri Koordinator 
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Menko PMK) Sugiono. Di tengah peringatan Hari 
Pahlawan, kunjungan itu menjadi momen penuh kehangatan sekaligus kesempatan bagi para siswa 
untuk menyampaikan cita-cita dan harapan mereka. 
 
Percakapan berlangsung akrab. Sugiono membuka interaksi dengan pertanyaan sederhana tentang 
tanggal dan hari. Ketika seorang siswa berhasil menjawab bahwa 10 November merupakan Hari 
Pahlawan, suasana pun semakin meriah. Hadiah pun disiapkan bagi siswa yang berani menjawab. 
 
Keceriaan berlanjut ketika Sugiono menanyakan bantuan yang diterima anak-anak. Mereka menyebut 
satu per satu buku, pensil, pensil warna, penghapus, penggaris, hingga rautan. 
 
Dengan gaya santai, Sugiono mengajak anak-anak memaknai setiap perlengkapan tersebut. Ia bahkan 
mengingatkan bahwa kesalahan merupakan bagian dari proses belajar. “Namanya belajar, boleh berbuat 
kesalahan dan memperbaikinya. Boleh menulis salah, boleh mewarnai salah, karena dikasih penghapus 
untuk menghapus kesalahan tersebut dan memperbaikinya,” ujarnya. 
 
Dalam kesempatan tersebut, Sugiono menyampaikan tiga pesan utama kepada anak-anak Indonesia: 
rajin belajar, rajin membaca, serta menghormati guru dan orang tua. 
 
Ketika diminta menuliskan pesan untuk anak-anak Indonesia, Sugiono menulis, "Kepadamulah masa 
depan ini akan diwariskan, untuk itu siapkan dirimu dan jadilah yang terbaik. Jadilah anak-anak Indonesia 
yang cinta dan bangga pada tanah airnya. Tumbuhlah menjadi anak-anak yang sehat, cerdas, dan 
gembira." 
 
Menurutnya, membaca membuka kesempatan bagi seseorang untuk mengenal banyak hal dan 
menjelajahi berbagai dunia, meskipun hanya melalui buku. “Dengan membaca, kalian bisa memiliki 
banyak kehidupan sekaligus. Kalian bisa mengerti banyak hal, kalian bisa mengerti banyak dunia,” 
pesannya. 
 
Ia juga menyemangati anak-anak agar tidak membatasi cita-cita. Ada yang ingin menjadi guru, tentara, 
dan berbagai profesi lainnya. Sugiono menegaskan bahwa setiap anak memiliki kesempatan untuk 
meraih impiannya melalui belajar dan kerja keras. “Kalian bisa jadi apa saja yang kalian mau. Menjalani 
hidup apa saja yang kalian mau,” katanya. 
 



 
 

 

Tak lupa, Sugiono mengajak para siswa memberikan tepuk tangan kepada guru-guru yang telah 
mendedikasikan waktu dan tenaga untuk mendidik mereka. Ia meminta anak-anak menghormati guru 
seperti orang tua sendiri, serta menghargai pengorbanan orang tua di rumah. 
 
Kunjungan tersebut sekaligus menjadi bagian dari peluncuran Bantuan Pemerintah untuk Sarana 
Keterampilan Menulis bagi siswa sekolah dasar tahun anggaran 2026, sebagai tindak lanjut arahan 
Presiden Prabowo Subianto. 
 
Melalui bantuan buku dan alat tulis, pemerintah ingin menumbuhkan keberanian, kreativitas, serta 
kegemaran menulis sejak dini. Sebab, masa depan yang baik berawal dari anak-anak yang memiliki 
kesempatan untuk belajar, membaca, berpikir, dan mengembangkan imajinasinya.* (Penulis: Denty A. / 
Editor: Seno H.). 
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